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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Masalah penggajian merupakan masalah yang dianggap rumit oleh 

sebagian besar instansi. Sebab masalah ini menyangkut banyak hal, antara lain, 

bagaimana sistem penggajian diterapkan oleh instansi, apakah telah sesuai dengan 

kondisi kerja para pegawai yang dapat menyejahterakan mereka. Hal lain adalah 

pertimbangan instansi terhadap besarnya gaji yang dibayarkan kepada setiap 

pegawai apakah mampu memenuhi kebutuhan para pegawai. 

Sistem penggajian yang berlaku pada setiap instansi tidak selalu sama. 

Sistem penggajian yang diterapkan di masing-masing instansi biasanya 

disesuaikan dengan kebutuhan instansi dalam memberikan gaji kepada setiap 

pegawainya, baik dengan mengacu terhadap gaji minimum yang berlaku di 

regional tempat instansi beroperasi maupun dengan melihat pertimbangan biaya 

hidup yang ditanggung oleh setiap pegawainya. Sistem penggajian bukan hanya 

bagaimana setiap instansi dalam mempertimbangkan gaji yang akan dibayar 

kepada setiap pegawainya, tetapi juga mengenai proses pembayaran gaji yang 

dilakukan. Dalam instansi-instansi besar biasanya sudah bersifat otomatis, artinya 

semua proses pembayaran gaji dilakukan dengan menggunakan program 

komputer. Berbeda dengan yang dilakukan oleh instansi-instansi kecil menengah 

yang masih bersifat manual dengan menggunakan sistem pembukuan. Hal itu 

sering menimbulkan masalah, antara lain hasil output yang kurang teliti dalam 
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perhitungan jumlah gaji pegawai serta memakan waktu yang cukup lama dalam 

proses pembayaran gaji kepada setiap pegawai.  

Pada proses penggajian yang saat ini sedang berjalan di Sekolah Islam 

Terpadu Al-Malik Prabumulih masih memiliki beberapa kekurangan khususnya 

lambatnya proses rekap atau perhitungan gaji pegawai. Hal ini dikarenakan data-

data pegawai mulai dari data absensi, data insentif serta pinjaman pegawai 

tersimpan dalam buku catatan yang tepisah-pisah, sehingga harus menghitung 

satu-persatu data tersebut. Disamping itu media penyimpanan atau buku-buku 

catatan tersebut  rentan terjadi kerusakan dan kehilangan, sehingg tidak terjamin 

dalam keamanan data. Dalam proses merekap gaji pegawai tersebut, juga sering 

terjadi kesalahan perhitungan karena bagian keuangan harus menghitung data-data 

tersebut satu-persatu dan sangat memungkinkan terjadi human error atau kurang 

teliti dalam proses menghitung gaji dan insentif. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mencoba membangun Aplikasi 

Pengolahan Gaji Pegawai pada Sekolah Islam Terpadu Al-Malik Prabumulih 

untuk membantu mempermudah dalam mengelola data gaji pegawai. 

 

1.2  Tujuan 

Adapun tujuan dari penyusunan Projek akhir ini adalah untuk membuat 

Aplikasi Pengolahan Gaji Pegawai pada Sekolah Islam Terpadu Al-Malik 

Prabumulih menjadi lebih terkomputerisasi, agar data-data pegawai dapat 

tersimpan secara terintegrasi antara data pegawai, data absensi, data insentif dan 

pinjaman sehingga memudahkan merekap dan memanggil laporan gaji secara 

otomatis tanpa harus menghitung satu-persatu secara manual. 
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1.3  Manfaat 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penyusunan projek akhir ini 

 adalah sebagai berikut : 

1. Mempermudah staf tata usaha dalam proses input dan pengelolaan data 

pegawai, data absensi, data insentif dan data gaji. 

2. Mempermudah dan mempersingkat waktu pembuatan laporan gaji. 

3. Mempermudah pimpinan mengakses laporan gaji. 

1.4  Batasan Masalah 

Batasan masalah digunakan untuk membatasi suatu permasalahan agar 

nantinya lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dari sebuah 

penelitian. Hal yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Proses meliputi pengolahan data pegawai, data absensi, data insentif dan 

data gaji. 

2. Output yang dihasilkan dari aplikasi ini yaitu Laporan Gaji pegawai dalam 

satu bulan. 

 

1.5  Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah suatu teknik atau cara yang dilakukan dalam 

proses penelitian untuk memperoleh data yang akurat dan prinsip-prinsip yang 

sistematis.  

1.6   Metode Pengumpulan Data 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara peneliti 

mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, 



17 
 

dan berpartisipasi dalam aktifitas mereka. Jadi Observasi partisipasi merupakan 

metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian 

melalui pengamatan dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar 

berada dalam keseharian pelaku yang diteliti atau informan. keberadaan peneliti 

terlibat secara aktif maupun tidak aktif (Anggito & Setiawan, 2018). 

a. Metode Pengamatan (Observasi)  

Observasi adalah salah satu cara pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Di dalam observasi ini 

penulis mengamati sistem pengolahan data gaji pegawai pada Sekolah 

Islam Terpadu Al-Malik Prabumulih.  

b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan proses Tanya jawab langsung dan sistematis 

kepada orang yang mengetahui tentang permasalahan yang sedang diamati  

untuk meyakinkan hal-hal kegiatan observasi yang telah dilakukan. 

c. Metode Studi Pustaka 

Studi pustaka yaitu penelitian kepustakaan dimana penulis mendapat data 

dengan cara mempelajari buku-buku pedoman yang berkaitan dengan 

judul yang diangkat sebagai referensi. Buku-buku tersebut diambil dari 

berbagai sumber, baik dari luar maupun dari dalam perusahaan.  

 

1.7  Metode Pengembangan Aplikasi 

Model Waterfall, sebenarnya adalah "Linear Sequential Model", yang 

sering juga disebut dengan "classic life cycle" atau model waterfall. Metode ini 

muncul pertama kali sekitar tahun 1970, tetapi merupakan model/metode yang 
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paling banyak dipakai di dalam Software Engineering (SE). Metode ini 

melakukan pendekatan secara sistematis dan unit mulai dari level kebutuhan 

sistem lalu menuju ke tahap analisis, design, coding, testing/verification, dan 

maintenance. Disebut dengan design karena tahap demi tahap yang dilalui harus 

menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Sebagai contoh 

tahap desain harus menunggu selesainya tahap sebelumnya yaitu tahap 

requirement (Muharto & Ambarita, 2016). 

1. Analisis 

Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan melakukan sebuah 

penelitian, wawancara atau studi literatur.  

2. Design / Perancangan 

Proses design akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah 

perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat 

coding. Proses ini berfokus pada : struktur data, arsitektur perangkat 

lunak, representasi antarmuka, dan detail algoritma prosedural 

3. Coding / Implementasi 

Implementasi merupakan penerjemahan rancangan desain menjadi 

suatu sistem atau aplikasi dengan menggunakan bahasa pemrograman.  

4. Testing / verification (Pengujian) 

Setelah pengkodean selesai, maka akan dilakukan testing terhadap 

sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah menemukan 

kesalahan - kesalahan terhadap sistem tersebut dan kemudian bisa 

diperbaiki. 
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5. Maintenance 

Perangkat lunak yang sudah jadi bisa saja mengalami koreksi atau 

penambahan terhadap fitur-fitur yang dapat memaksimalkan sistem 

yang telah dibangun. 

 

 

 



 
 



 


